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ABSTRAK 
 

Windy Herpiasih Irianto, 201410115220, Kepastian Hukum Bagi Kreditur Dalam 

Perjanjian Hutang Piutang Dengan Jaminan Lewatnya Waktu (Studi Kasus 

Putusan Nomor 2223K/Pdt/2016), 91 halaman, 2018. 

 

Fenomena kegiatan pinjam-meminjam uang telah dilakukan sejak lama dalam 

kehidupan masyarakat, dimana kegiatan pinjam-meminjam uang sebagai sesuatu 

yang sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan kegiatan 

perekonomiannya dan untuk meningkatkan taraf kehidupan. Hubungan pinjam 

meminjam tersebut dapat dilakukan dengan kesepakatan antara peminjam 

(debitur) dan yang meminjamkan (kreditur) yang dituangkan dalam bentuk 

perjanjian, yang dengan itikad baik menyertakan ataupun mensyaratkan adanya 

sebuah jaminan yang mengacu kepada Pasal 1131 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (Burgerlijk Wetboek). Apabila seseorang berhutang tidak memenuhi 

kewajibannya, menurut bahasa hukum ia melakukan wanprestasi yang 

menyebabkan ia dapat digugat di depan hakim. Dan apabila ada benda jaminan, 

kreditur mempunyai hak atas benda jaminan untuk pelunasan piutangnya dalam 

hal debitur tidak membayar hutangnya atau wanprestasi. Penelitian ini dilakukan 

bertujuan bagaimana kepastian hukum bagi kreditur dalam putusan Mahkamah 

Agung Nomor 2223K/Pdt/2016 mengenai perjanjian hutang piutang dengan 

jaminan lewatnya waktu. Dan untuk mengetahui dasar pertimbangan hukum yang 

digunakan hakim dalam memutus perkara putusan Mahkamah Agung Nomor 

2223K/Pdt/2016. Untuk meneliti hal tersebut penulis menggunakan metode 

penelitian hukum normatif dan menggunakan pendekatan perundang-undangan 

dengan mengacu kepada aturan hukum yang berlaku. Mengacu pada hasil 

penelitian dalam perkara wanprestasi perjanjian hutang piutang dengan jaminan 

lewatnya waktu tersebut ditemukan penerapan hukum Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek) telah dengan jelas mengatur dan 

menerangkan dalam Pasal 1338 dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(Burgerlijk Wetboek) Pasal 1967 mengenai daluwarsa yang tidak tepat dan tidak 

melihat fakta persidangan sehingga mengabaikan Pasal 1979 yang mengatur 

mengenai batasan/pencegahan daluwarsa. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

Judex Juris (Mahkamah Agung) tidak melihat dan memahami Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek) secara utuh, sehingga tidak tepat 

dalam menilai dan menimbang pengkualifikasian terhadap perbuatan wanprestasi, 

daluwarsa dan batasan/pencegahannya. Sehingga tidak tercapainya tujuan dan 

cita-cita hukum yaitu kepastian hukum, kemanfaatan hukum dan keadilan hukum. 

 

Kata Kunci: Perjanjian Hutang Piutang, Wanprestasi, Daluwarsa. 

 

 

 

    Pembimbing 

 

    dr. Abdul Rahman SP., THT., M.Kes., KL., SH. 

    Heru Siswanto, SH., MKn. 

Kepastian Hukum..., Windy, Fakultas Hukum 2018



vii 

 

ABSTRACT 
 

Windy Herpiasih Irianto, 201410115220, Legal Certainty For Debt Creditor 

Agreement with Warranty Passing Time (Case Study of Supreme Court Decision 

Number 2223.K/Pdt/2016), 91 pages, 2018. 

 

The phenomenon of lending and borrowing activities has been done for a long 

time in the life of the community, where the activities of borrowing and borrowing 

money as something that is needed to support the development of economic 

activities and to improve its standard of living. The borrowing and lending 

relationship may be made by agreement between the borrower and the lender 

(creditor) as set forth in the agreement, which in good faith includes or requires a 

guarantee referred to in Article 1131 of the Civil Code (Burgerlijk Wetboek) . If a 

person is in debt not fulfilling his/her obligations, according to the legal language 

he / she performs a default which causes him/her to be sued in front of the judge. 

And if there is a guaranteed object, the creditor has the right to collateral for the 

settlement of his receivables in the event that the debtor does not pay his debt or 

wanprestasi. The purpose of this research is to determine the legal certainty for 

creditors in Supreme Court Decision Number 2223 K/Pdt/2016 regarding loan 

agreement with guarantee Passing Time. And to know the basic legal 

considerations used by judges in deciding cases of Supreme Court verdict No. 

2223 K/Pdt/2016. To examine it the authors use normative legal research methods 

and use the approach of legislation with reference to the rule of law in force. 

Referring to the result of the research in case of breach of the payable loan 

agreement with the guarantee found the application of law Civil Code (Burgerlijk 

Wetboek) has clearly set and explained in Article 1338 and Book of Civil Law 

(Burgerlijk Wetboek) Article 1967 regarding expiration which is not appropriate 

and does not see the fact of the trial so that it ignores Article 1979 which 

regulates the limit / prevention of expiration. The conclusion of this research is 

that judex juris (the Supreme Court) does not see and understand the Civil Code 

(Burgerlijk Wetboek) in its entirety, so it is not appropriate in assessing and 

considering the qualification of the act of default, expiration and limitation / 

prevention. So that the achievement of the goals and legal ideals of legal 

certainty, legal benefit and legal justice. 

 

 

Key Words: Debt Agreement, Breach, Expired. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

                                                           باا بالنِّ نَّباتِا با الأعمَ   إنَّعمَ

         “Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya.” (HR.    

         Bukhari dan Muslim). 

 “Jika seseorang berpergian dengan tujuan untuk mencari ilmu, 

maka Allah SWT akan menjadikan perjalanannya bagaikan 

menuju surga” – Nabi Muhammad SAW. 
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